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RINGKASAN

STEEVEN SNIPER SANDI HARTAWAN, Pemanfaatan Kulit Bawang Merah
(Allium cepa L.) Dalam Menekan Penyakit Antraknosa Pada Buah Cabai (Capsicum annuum
L.), dibawah bimbingan ibu Elly Liestiany.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat pemberian pestisida nabati kulit
bawang merah (A/lium cepa L.) dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada tanaman
cabai. Penelitian ini bertempat di Lahan Praktik Guntung Lua SMK-PP Negeri Banjarbaru
pada bulan Oktober 2025 sampai dengan Maret 2026.

Penelitian ini dilakukan di lapangan dengan metode rancangan acak lengkap (RAL)
satu faktor menggunakan konsentrasi larutan kulit bawang merah dengan 6 perlakuan yang
terdiri dari 3 ulangan, sehingga diperoleh 18 satuan percobaan dan tiap satuan percobaan
terdiri dari 12 tanaman cabai di polybag serta terdapat 8 tanaman cabai besar yang bergejala
antraknosa sebagai sumber inokulum alami. Perlakuan yang di uji yaitu TO (tanpa larutan
kulit bawang merah), T1 (Larutan kulit bawang merah 10 ml + 190 ml air), T2 (Larutan kulit
bawang merah 20 ml + 180 ml air), T3 (Larutan kulit bawang merah 30 ml + 170 ml air), T4
(Larutan kulit bawang merah 40 ml + 160 ml air) dan TS5 (Larutan kulit bawang merah 50
ml + 150 ml air).

Dari hasil penelitian, pemberian larutan kulit bawang merah berpengaruh terhadap
kejadian penyakit anraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum sp. jika dibandingkan
dengan tanpa perlakuan larutan kuit bawang merah. Pemberian larutan kulit bawang merah
dengan konsentrasi 50 ml efektif menekan persentase kejadian penyakit antraknosa sebesar
13,11% jika dibandingkan dengan konsentrasi larutan 40 ml, 30 ml, 20 ml, dan 10 ml larutan
kulit bawang merah. Pemberian larutan konsentrasi kulit bawang merah juga efektif dalam
meningkatkan hasil produksi tanaman cabai besar yaitu jumlah buah sebanyak 62.500
buah/ha dan berat buah seberat 341,055 kg/ha pada konsentrasi 50 ml.
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